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A. ANALISIS SITUASI 

Menurut data WHO, jumlah penderita diabetes mellitus mencapai lebih dari 180 juta 

jiwa diseluruh dunia. Kejadian ini akan meningkat lebih dari dua kali lipat pada tahun 2030 

(WHO, 2006). Menurut survey yang akan dilakukan WHO, Indonesia menepati urutan ke-4 

untuk jumlah penderita diabaetes mellitus terbesar di dunia setelah India, Cina, dan Amerika 

Serikat. Menurut data Depkes, jumlah pasien diabetes mellitus rawat inap dan rawatjalan di 

rumah sakit menempati urutan pertama dari seluruh penyakit endokrin (Depkes RI, 2005). 

  Berdasarkan perubahan demografi pada masyarakat tanpa mempertimbangkan 

perubahan gaya hidup, diperkirakan penderita diabtes tipe 2 akan meningkat dengan cepat 

dalam 25 tahun mendatang terutama pada negara berkembang karena menurunnya aktivitas 

fisik dan banyak makan. Diabetes mellitus akan berdampak pada produktivitas dan 

menurunnya mutu sumber daya manusia. Penyakit ini tidak hanya berpengaruh secara 

individu, tetapi juga pada sistem kesehatan suatu negara.  

  Saat ini upaya penanggulangan penyakit diabetes mellitus belum menempati skala 

prioritas utama dalam pelayanan kesehatan, walaupun diketahui dampak negatif yang 

ditimbulkannnya cukup besar antara lain komplikasi kronik pada penyakit jantung kronis, 

hipertensi, otak, sistem saraf, hati, mata, dan ginjal (Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat 

Depkes RI, 2003). 

  Cebongan adalah perdukuhan yang terletak di Kelurahan Sumberadi, Kecamatan 

Mlati, Kabupaten Sleman. Kawasan ini cukup padat penduduknya dengan usia lansia sekitar 

35%. Beberapa lansia ditengarai menderita diabetes mellitus bahkan dengan beberapa 

komplikasi. Saat ini Cebongan telah memiliki Posyandu Lansia sehingga pada umumnya 

semangat untuk mencapai derajat kesehatan yang lebih baik sangat tinggi. Mengingat 

insidensi diabetes mellitus yang terus meningkat dan bahaya komplikasi yang ditimbulkan, 

maka perlu dilakukan sosialisasi tentang penyakit diabetes mellitus termasuk pemeriksaan 

kadar gula darah agar warga lansia di Cebongan dapat memantau kondisi kesehatannya 

dengan lebih mudah. 

 

B. PERMASALAHAN 

 Berdasarkan perubahan demografi pada masyarakat tanpa mempertimbangkan 

perubahan gaya hidup, diperkirakan penderita diabetes tipe 2 akan meningkat dengan cepat 



dalam 25 tahun mendatang terutama pada negara berkembang karena menurunnya aktivitas 

fisik dan banyak makan. Saat ini upaya penanggulangan penyakit diabetes mellitus belum 

menempati skala prioritas utama dalam pelayanan kesehatan, walaupun diketahui dampak 

negatif yang ditimbulkannnya cukup besar antara lain komplikasi kronik pada penyakit 

jantung kronis, hipertensi, otak, sistem saraf, hati, mata, dan ginjal. Mengingat insidensi 

diabetes mellitus yang terus meningkat dan bahaya komplikasi yang ditimbulkan, maka perlu 

dilakukan sosialisasi tentang penyakit diabetes mellitus termasuk pemeriksaan kadar gula 

darah agar warga lansia di Cebongan dapat mengontrol kadar gula darah dengan lebih 

mudah. 

 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gejala, komplikasi, pencegahan, 

dan terapi diabetes mellitus. 

2. Untuk mengetahui kadar gula darah pasien lansia di Cebongan agar dapat mengontrol 

kadar gula darahnya dengan baik.  

 

D. MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gejala, 

komplikasi, pencegahan, dan terapi diabetes mellitus. Disamping itu, kegiatan ini diharapkan 

dapat mengetahui kadar gula darah pasien lansia di Cebongan agar dapat mengontrol kadar 

gula darahnya dengan baik.  

 

E. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Pemeriksaan kadar gula darah dengan menggunakan kit digital. 

2. Sosialisasi gejala, komplikasi, pencegahan, dan terapi diabetes mellitus melalui metode 

presentasi. 

 

 

 

 

 



F. JADWAL KEGIATAN 

Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu 3 minggu 

dengan perincian sebagai berikut : 

NO KEGIATAN  MINGGU  KE- 

1 2 3 

1 Persiapan dan perijinan    

2 Sosialisasi penyakit diabetes mellitus 

dan pemeriksaan kadar gula darah 

   

3 Pembuatan laporan    

 

G. RINCIAN BIAYA 

NO URAIAN JML(Rp..,-) TOTAL(Rp.,-) 

1. Honorarium :  400.000,- 

 Pengabdi 4 org @ 100.000,- 400.000,-  

2. Peralatan dan Bahan :  2.500.000,- 

 Perijinan  100.000,-  

 Penggandaan bahan sosialisasi dan kit 2.000.000,-  

 Konsumsi  400.000,-  

3. Penyusunan laporan 100.000,- 100.000,- 

 TOTAL ANGGARAN : 3.000.000,- 

 

 

 



H. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pemeriksaan Kadar Gula Darah dan 

Konseling Tentang Diabetes Mellitus dan Komplikasinya Pada Kelompok Ibu-ibu di 

Cebongan, Sumberadi, Mlati, Sleman Dalam Rangka Internasional Pharmacy Summer 

School 2016”, telah terlaksana pada hari Selasa, 28 Juni 2016 pada pukul 15.30-selesai. 

Kegiatan pengabdian ini bekerjasama dengan kelompok lansia dan ibu-ibu di Cebongan, 

Sumberadi, Mlati, Sleman. 

Kegiatan yang kami lakukan adalah kegiatan yang rutin dilakukan oleh kelompok 

lansia ini. Pada saat kegiatan dimulai, lansia yang datang dilakukan pendaftaran, kemudian 

mendengarkan materi yang kami sampaikan (materi terlampir), setelah itu dilakukan 

pengukuran kadar gula darah. Dari 63 orang lansia yang hadir, ditemukan 7 orang lansia 

memiliki kadar gula darah sewaktu di atas normal (156 mg/dL-311 mg mg/dL) atau 11%. 

Hal ini merupakan indikasi bahwa penderita diabetes mellitus cukup banyak di kalangan 

lansia. 

Pada sesi penyampaian materi, ternyata banyak lansia yang belum memahami 

penyakit diabetes mellitus. Hal ini tercermin dari pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu, 

kegiatan semacam ini sangat diperlukan bagi masyarakat dengan materi yang menyesuaikan 

dengan permasalahan yang dialami oleh masyarakat di daerah tersebut. 

 

I. KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat dengan topik “Pemeriksaan Kadar Gula Darah dan Konseling 

Tentang Diabetes Mellitus dan Komplikasinya Pada Kelompok Ibu-ibu di Cebongan, 

Sumberadi, Mlati, Sleman Dalam Rangka Internasional Pharmacy Summer School 2016” 

telah terlaksana dengan baik. Sambutan masyarakat sangat baik dan mengharapkan kegiatan 

serupa dilaksanakan secara rutin. 

 

 

 

 



Lampiran 2 (Materi) 



 



 

 



 



 





Lampiran 3 (Dokumentasi Kegiatan, Presensi Kehadiran, Ucapan Terima Kasih) 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Presensi Kehadiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ucapan Terima Kasih 




